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Abstrak
 

Penyelesaian kredit macet yang dilakukan oleh kreditur kepada debitur semula karena adanya perjanjian

kredit dimana terjadinya pinjam meminjam oleh debitur kepada kreditur. Pada tahun 2020, usaha yang

sedang dijalankan oleh debitur bankrut dan debitur juga telah meninggal dunia. Kreditur mengumumkan

kepada ahli waris atas objek jaminan yang telah jatuh tempo agar segera melunasi pinjaman. Namun, ahli

waris tidak sanggup melunasi utang-utangnya. Tindakan kreditur dalam menangani hal ini adalah dengan

cara mendaftarkan objek jaminan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL). Rumusan

masalah dalam penelitian ini bagaimana penjualan dibawah tangan atas objek jaminan yang telah masuk

tahap pengumuman lelang berdasarkan UUHT? dan bagaimana prosedur pembatalan lelang yang telah

memasuki tahapan pengumuman lelang? Penelitian ini menggunakan metode penelitian doktrinal, dimana

mengacu pada doktrin sebagai aturan, asas, norma, atau panduan penafsiran, dan nilai-nilai yang berlaku

dengan dihubungkan dalam kasus posisi ini. Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif

analitis. Selain itu, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian eksplanatoris. Objek jaminan dalam

penyelesaian kredit macet dapat dijual sendiri oleh debitur sepanjang disetujui oleh kreditur. Pengumuman

lelang yang menganut asas transparansi telah memberikan peluang kepada debitur untuk mengajukan

dengan cara lain (menjual sendiri) kepada kreditur sebagai penyelesaian kredit macet. Upaya yang dapat

dilakukan dengan mengajukan permohonan oleh debitur yang telah masuk dalam prosedur lelang kepada

kreditur. Setelah ada persetujuan oleh kreditur, maka kreditur melakukan permohonan pembatalan lelang.

Pengumuman lelang dapat memberikan perlindungan hukum kepada pihak yang berkepentingan dengan

tahapan penjualan dibawah tangan melalui Notaris bersama dengan calon pembeli, terlebih dahulu

pembuatan perjanjian pengikatan jual beli (PPJB) secara bertahap sebagai pelunasan utang debitur kepada

kreditur.

......Settlement of bad credit carried out by the creditor to the debtor was originally due to a credit agreement

where borrowing and borrowing occurred by the debtor to the creditor. In 2020, the business being run by

the debtor went bankrupt and the debtor also died. The creditor announces to the heirs that the collateral

object has matured so that they can immediately pay off the loan. However, the heirs were unable to pay off

the debt. The creditor's action in handling this is by registering the collateral object at the State Property and

Auction Services Office (KPKNL). This research questions in this study is how to sell under hand collateral

objects that have entered the auction announcement stage based on the UUHT? And what is the procedure

for canceling auctions that have entered the auction announcement stage? This research uses a doctrinal

research method, which refers to doctrine as rules, principles, norms, or interpretive guidelines, and the
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values ââthat apply in relation to the case of this position. The type of research used is analytical descriptive

research. Apart from that, this research can be categorized as explanatory research. The collateral object in

resolving bad credit can be sold by the debtor himself as long as it is approved by the creditor. The

announcement of an auction that adheres to the principle of transparency has provided an opportunity for

debtors to propose other methods (selling themselves) to creditors as a solution to bad credit. Efforts that can

be made are by submitting an application by the debtor who has entered the auction procedure to the

creditor. After there is approval by the creditor, the creditor permits the cancellation of the auction. Auction

announcements can provide legal protection to interested parties in the private sale stages through a Notary

together with prospective buyers, first making a sales and purchase binding agreement (PPJB) in stages as

repayment of the debtor’s debt to the creditor.


